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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Pragmatisme James adalah paham filosofis yang menentang paham-paham 

absolut dalam filsafat tradisional dan menawarkan pendekatan alternatif untuk 

memahami kebenaran, pengetahuan, dan realitas. Penekanan Pragmatisme 

menganalisis titik temu antara filsafat dan kehidupan sehari-hari dengan penekanan 

pada sisi kebermanfaatan sebuah teori. James menyajikan pola pikir pragmatis, di mana 

keyakinan dan teori dievaluasi berdasarkan manfaat praktisnya, bukan kesesuaian 

dengan kebenaran absolut yang tidak tentu dapat dicapai. Filosofi pragmatis James 

mendorong manusia untuk menerima sebuah ide atau teori hanya jika ide atau teori 

tersebut berguna dalam pengalaman konkret manusia. Dengan artian, paham 

pragmatisme mendorong manusia untuk menemukan kebenaran dalam pengalaman 

bukan dengan penalaran abstrak. Bagi kaum pragmatis kebenaran tidak ditemukan 

dalam pelbagai teori atau dogma yang abstrak. 

William James menguraikan teori pragmatisnya dalam tiga aspek, yaitu 

pragmatisme sebagai metode, kebenaran, dan arti. Pertama, pragmatisme sebagai 

metode yang berarti pragmatisme merupakan upaya menafsirkan setiap pendapat demi 

mencapai konsekuensi praktis. Kedua, pragmatisme sebagai kebenaran, dengan artian, 

kebenaran dalam konsep pragmatis mengandung keselarasan antara ide dan kenyataan. 

Jika sebuah ide benar maka ide itu dapat divalidasi. Ketiga, pragmatisme sebagai teori 

tentang arti. Sebuah ide akan memiliki arti jika memiliki konsekuensi praktis. 

Akan tetapi, terdapat beberapa catatan kritis terhadap konsep pragmatisme yang 

perlu diperhatikan dan dipertimbangkan secara bijaksana. Pragmatisme sebagai sebuah 

paham filosofis kerap mengukur kebenaran suatu ide atau tindakan dari segi kegunaan 

atau manfaat praktis dalam kehidupan manusia. Penulis melihat beberapa kekeliruan 

dalam paham tersebut. 
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Pertama, pragmatisme menggabungkan standar kebenaran ide atau tindakan 

dengan manfaat praktisnya. Kebenaran sebuah ide dan manfaat praktis merupakan dua 

hal yang berbeda. Kebenaran sebuah ide ditinjau dari kesesuaiannya dengan realitas, 

atau dengan standar yang dibangun di atas ide dasar yang sudah diketahui 

kesesuaiannya dengan realitas. Sedangkan manfaat praktis sebuah ide bagi manusia, 

tidak diukur dari keberhasilan penerapan ide itu sendiri, melainkan dari kebenaran ide 

yang diterapkan. Dengan demikian manfaat praktis sebuah ide tidak mengandung 

implikasi kebenaran ide, melainkan hanya menunjukkan fakta terpuaskannya 

kebutuhan manusia.  

Kedua, pragmatisme menimbulkan relativitas kebenaran sesuai dengan subjek 

penilai ide baik individu, kelompok, maupun masyarakat. Ini berarti bahwa untuk 

mencapai kebenaran yang hakiki dalam paham pragmatisme, harus dicapai melalui 

pengujian kepada semua manusia. Hal ini sangat mustahil untuk dilakukan. Dengan 

demikian pragmatisme telah menjelaskan inkonsistensi internal yang dikandungnya 

dan menafikan dirinya sendiri. 

Mendalami konsep pragmatisme William James dan implikasinya bagi konsep 

critical thinking (berpikir kritis) serta upaya pemenuhan kebutuhan hidup dewasa ini, 

penulis menyimpulkan bahwa konsep pragmatisme James merupakan paham tentang 

pemikiran, ide atau teori, tindakan dan metode yang dianggap benar dan memiliki 

konsekuensi praktis untuk menyelesaikan pelbagai macam persoalan sosial, khususnya 

dalam memecahkan persoalan ekonomi (kemiskinan). Konsep pragmatisme James 

memberi tekanan pada faktor usaha, tindakan dan kesukarelaan mengambil keputusan 

untuk menjelaskan sesuatu. 

Dengan konsep pragmatisme, William James ingin menanamkan sebuah 

prinsip tentang kemajuan dan perubahan sosial, khususnya keberanian untuk berpikir 

kritis dan melakukan tindakan ekonomi rasional, kreatif dan efektif. Bagi James, “Kita 

hanya perlu bertindak dengan darah dingin seolah-olah hal yang dipermasalahkan itu 

nyata, dan terus bertindak hingga hal itu akan berakhir dengan tumbuh menjadi suatu 
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hubungan dengan kehidupan kita, sehingga hal itu benar-benar akan menjadi nyata”.133 

Untuk mencapai kemajuan atau kesuksesan, manusia harus mempunyai visi 

komprehensif tentang apa yang ingin dicapai. Manusia harus menentukan target yang 

ingin dicapai dan diperjuangkan dalam hidup sehingga harapan tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan seseorang. Melalui konsep pragmatisnya, James 

mendambakan suatu kondisi masyarakat yang terbuka terhadap perubahan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa salah satu penyebab lahirnya filsafat pragmatisme 

dilatarbelakangi oleh kritiknya terhadap filsafat-filsafat tradisional yang bersifat statis 

dan cenderung memandang segala sesuatu sebagaimana adanya. Menurut para tokoh 

pragmatis, filsafat tradisional yang ada belum mampu memberikan jawaban yang 

memuaskan bagi kehidupan manusia yang berorientasi pada asas efisiensi dan 

manfaat.134 

Konsep pragmatisme yang ditawarkan William James sangat bermanfaat dalam 

kehidupan manusia, baik bagi para individu, maupun pelbagai nilai manusiawi yang 

terdapat dalam ajaran moral dan agama. Pragmatisme mendukung konsep kehendak 

bebas manusia untuk berpikir kritis-pragmatis, menyangsikan pelbagai hal yang ada, 

dan bertindak praktis. Pendasaran ini menyalurkan api semangat pragmatis dalam diri 

manusia untuk membuktikan kebenaran dari pelbagi konsep filosofis yang ada. Perihal 

menghadapi masalah kemiskinan, William James menegaskan: 

Kami benar-benar takut menjadi miskin. Kami membenci siapa 

pun yang memilih menjadi miskin demi menyederhanakan dan 

menyelamatkan kehidupan batinnya. Jika dia tidak ikut serta dalam 

usaha mencari uang, kami menganggapnya tidak punya semangat dan 

kurang ambisi. Kita bahkan sudah kehilangan kemampuan untuk 

membayangkan apa arti dari idealisasi kemiskinan kuno: pembebasan 

dari keterikatan materi, jiwa yang tidak disuap, ketidakpedulian yang 

lebih jantan, membayar dengan apa yang kita lakukan dan bukan dengan 

apa yang kita miliki. Singkatnya, bentuk pertarungan morallah yang 

lebih atletis. Kita tidak perlu lagi menahan lidah atau takut untuk 

memilih kubu revolusioner atau reformis. Saham kita mungkin jatuh, 

harapan kita untuk promosi lenyap, gaji kita berhenti, pintu klub kita 

 
133 William James Quotes, loc. cit. 
134 Wasitohadi., op. cit. hlm. 187. 
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tertutup; namun selama kita hidup, kita akan dengan tenang 

memberikan kesaksian tentang semangat, dan teladan kita akan 

membantu membebaskan generasi kita. Saya merekomendasikan hal ini 

untuk anda renungkan secara serius, karena sudah pasti bahwa 

ketakutan yang lazim akan kemiskinan di kalangan kelas terpelajar 

adalah penyakit moral terburuk yang diderita oleh peradaban kita.135 

Hemat penulis terkait gagasan di atas, melalui konsep pragmatismenya, James 

sesungguhnya ingin mengobarkan kembali api semangat perjuangan dalam diri 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dan meminimalisir kemiskinan 

dengan cara-cara yang baik dan tepat berdasarkan nilai-nilai moral-etis yang berlaku.  

Untuk memajukan kehidupan ekonomi dan terpenuhinya kebutuhan hidup, 

pragmatisme melihat tindakan-tindakan ekonomi praktis jauh lebih relevan 

dibandingkan dengan memperbincangkan secara panjang lebar prinsip realitasnya.  

Intisari dari konsep pragmatisme William James memberikan wawasan 

berharga yang dapat meningkatkan kehidupan manusia dalam keseharian. Dengan 

berfokus pada kepraktisan, menerapkan teori dalam praktik, menghargai pengalaman 

subjektif, meningkatkan pemikiran, pengambilan keputusan. Mengintegrasikan 

prinsip-prinsip ini ke dalam rutinitas sehari-hari dapat mengarah pada pertumbuhan 

pribadi, peningkatan kepuasan, dan pendekatan hidup yang lebih pragmatis. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan terkait implikasi konsep pragmatisme William 

James bagi perkembangan pola pikir dan kemajuan pada sektor ekonomi dalam karya 

ilmiah ini, maka berikut saran yang bisa disampaikan kepada masyarakat. 

Masyarakat dapat menggunakan konsep pragmatisme William James sebagai 

salah satu metode dalam menentukan makna dan menguji kebenaran suatu gagasan, 

ide, teori, atau proposisi. Hemat penulis, dengan menggunakan konsep pragmatisme 

James, masyarakat akan menjadi lebih kritis sehingga mampu mengidentifikasi dan 

menemukan titik terang makna kebenaran dari proposisi-proposisi yang ada dalam 

 
135 William James Quotes, loc. cit. 
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kehidupan. Masyarakat, dalam menentukan tindakan ekonomi pemenuhan kebutuhan 

hidup, konsep pragmatisme sangat aktual. Benar-tidaknya suatu tindakan bergantung 

pada berfaedah atau tidaknya tindakan tersebut dalam pengalaman hidup manusia. 

Dengan artian bahwa, ukuran untuk semua tindakan adalah manfaatnya dalam 

memajukan hidup. Namun, hal yang ditekankan dari konsep pragmatisme James adalah 

bahwa, semua tindakan yang bermanfaat seharusnya tidak melenceng dari nilai moral-

etis yang berlaku.  
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